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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Globalisasi telsh memberikan perubahan besar pada kajian studi hubungan
internasional, mamhutha mn_pdi semikin meluas di dalam roang linghup
global, Globalisasi sendi '

ola pemem:ntﬂha.n terkait proses
pengambilan keputusan dan otoritas yang melibatkan pemerintah internaswonal,
nasional maupun sub-nasionsl (Wiharani dan Holrhacker, 2016: 205). Beberapa
peneliti seringkali mengaitkan TMN dengan isu-isu lingkungan global di Eropa.
Betsill dan Bulkeley (2004: 471-472) dalam penelitianya berjudul “Transnational
Netwarks and (Hlobal Environmental Governance: The cities far cfimate protection
program " menyebutkan balwe TMN menjadi salah satu aktor yang signfikan



dalam mengatasi permasalahan klim di Eropa khususnya melalui program yung
bertajuk Cities for Climate Protection (CCP). Dengan demikian, su lingkungan
menjadi salah satu sy yang sermgkali diangkst dalam fenomena jaringan kota
transnasional vang mana dalam hal ini pemerintah sub-nasional bernda dalam

posisi penting untuk beradaptasi dan memitigasi dampak dari masalah Ingkungan,

Fenomena jaringan kota
Cities and Lovael Goveri

Kota Seluruh [ndonesia (APEKS[) dan memiliki tujuan untuk mendorong
pembangunan berkelanjutan di kawasan urban, menciptakan good governance juga
adaptasi'mitigasi klim melalui kerjasama srigngular pada kawasan-kawasan Asia
Tenggara, Asia Sehatan dan Eropa (Gaborit dkk., 2020) Dalam proyek tersebut,
Kota Cirebon dipilih oleh UCLG ASPAC sebagai salah satu kota percontohan
{pilat project) dalam penanganan permasalahan ketahanan iklim pada tahun 2020



lalu melalui pertemuan Lawnching amd Kick off Climate Resilience Inclusive Cities
Project.

Kota Cirebon merupakan salah satu kota yang tergabung dalam keanggotaan
APEKSI yang mana asosiasi tersebut sendini menuliki program kejasama antar
pemerintah daerah dalam pembangunan berkelanjutan. Sebagai sebuah kota yang
terletuk di kawasan pesisir utara Pulos Jawie Kota Cirebon memiliki kerentanan

Permasalahan pengelolaan menjadi suaty hambatan tersendiri dalam
membangun ketahansan klim di Kota Cirebon. Hal ini juga dapat menghambat
tercapainya agenda SDGs dimana diantara 17 tujuan SDGs, pembentukan kota
tahan iklim di Kota Cirebon memiliki keterkaitan erat pada wjuan ke-1 1 mengenai
kota dan pemukiman vang berkelanjutan dan tujuan ke-13 mengenai penanganan
perubahan klim.



Pemerintah Kota Cirebon pada dusarnya sudah memiliki berbagai upaya dalam
menangani permasalaban ketshanan iklim antara fain dengan pengembangan
program Kampung ITklim (Proklim), penanaman mangrove di kawasan pesisir
pantai, hingga pengembangan program Pelayanan Sampah dan Kebersihan. Hal ini
selaras dengan Misi ke-tiga Kota Cirebon vaitu: “Meningkatkan kualitas
pelayanan, sarna dan prasarana umum_berwawasan lingkungan™ (Pemerintah
Daerah Kota Cirebon, 2021). Melaldi berbagai uvpayn vang telsh dilakukan
tersebut, Kota Cirel ghargaan seperti Kota Terbaik
Penyelen,
Dok umer

P

alsh “Mengapa UCLG ASPAC memil
st kota percontohan dalam implementasi Cling

Kota

L ; entasi kerjasama
lingkungan terkait ketahs med [nclusive Citics (CRIC)
Mmﬂdmll‘l BN NAKan (S0 peran org mternasional.

L4. Manfaat Penelltlan
Manfaat dari penelitian ini adalah schagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritls
Manfaat teoritis yang didapat dari penelitian ini vaitu untuk
mengetahui tujuan UCLG ASPAC dalam pelaksanaan kerjasama
lingkungan terkoit ketahanan iklim di Kot Cirebon melalui Climate



Resilience and  Inclusive Cities (CRIC) Project yang  ditinjau
menggunakan teori peran organisasi internasional.
1.4.2.  Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang didapat dari penelitian ini vaitu, dapat dijadikan
suaty rujukan bagi peneliti selanjutmys untuk meneliti tentang tujuan
UCLG ASPAC pada umumnya, dan melalui Climate Resilience and
ties (CRIC) Praject di Kota Cirebon pada khususnya.

Tnclusive
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Bﬁhkﬁ;ﬂ'@l{ nerupakon bab int chmhebﬁ:npanuh-hn-h
antara lvin: ancaman perubahan ik peran UCLG ASPAC dalum

ketahanan iklim melalui CRIC dan tujuan UCLG ASPAC memilih Kota Cirebon.
Bab kelima merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan
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